BAB I

PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

Di dalam dunia pendidikan, peran mahasiswa adalah sebagai pelajar yang menimba ilmu di sebuah lembaga edukasi formal, yaitu perguruan tinggi. Meskipun demikian, tidak semua ilmu bisa didapat di perguruan tinggi. Pertama, hal ini disebabkan oleh fungsi dasar lembaga edukasi sendiri yaitu menanamkan dasar-dasar pengetahuan yang diperlukan oleh mahasiswa sebagai bekalnya nanti di masa depan. Kedua, sejalan dengan alasan pertama, pengetahuan yang diberikan oleh perguruan tinggi hanya bersifat teoritis dan non-praktis. 

Sebaliknya, untuk menghadapi dunia kerja yang tinggal selangkah lagi di depan mata, mahasiswa membutuhkan suatu program khusus yang dapat membantunya beradaptasi dengan lingkungan kerja di dunia nyata. Program ini juga dapat menyinkronisasikan pemahaman teoritis yang sebelumnya diperoleh mahasiswa di dunia akademis dengan kondisi nyata di lapangan kerja.

Mahasiswa dituntut untuk dapat menyesuaikan kemampuannya dalam menghadapi segala sesuatu yang berurusan dengan bidangnya dan mengaplikasikannya dengan baik—bagaimana terjun ke dalam dunia kerja nyata, berkompetisi, belajar menghadapi tekanan, memahami dasar-dasar kepemimpinan, melatih kecepatan dan ketepatan dalam bekerja, serta mempelajari berbagai hal yang berhubungan dengan bidang ilmu yang digeluti.

Dalam pembahasan ini, disiplin ilmu yang digunakan adalah Desain Komunikasi Visual (DKV), yang memiliki ruang lingkup cukup luas dan seringkali mengadopsi disiplin ilmu lain seperti seni rupa, manajemen, komunikasi, dan pemasaran.

Biro iklan merupakan perusahaan yang membutuhkan kemampuan seorang desainer grafik di dalam menjalankan usahanya. Promosi yang berhasil sangat menentukan penjualan suatu produk, dan hal ini sangat bergantung pada tangan-tangan desainer grafik dalam mengolah visual menjadi suatu karya yang deskriptif dan persuasif sekaligus mengangkat citra sesuatu di mata masyarakat.

Akhir-akhir ini, perkembangan Desain Komunikasi Visual di Indonesia cukup bagus; dan persaingan antar biro iklan pun sangat ketat—hal ini perlu disadari oleh mahasiswa desain sebagai calon desainer, sehingga mereka nantinya siap mengaplikasikan seluruh kemampuannya dalam kondisi dan tingkat kompetisi yang telah ada—bagaimana mengolah suatu brand, unique selling point, sistem promosi dan sebagainya dalam dunia kerja.

I.2. Maksud dan Tujuan 

Pemahaman teoritis yang diperoleh di lingkungan perguruan tinggi belum sepenuhnya menjamin kemampuan seorang mahasiswa di lingkungan kerja nyata. Untuk itu, Kerja Praktek dimaksudkan untuk menyelaraskan keduanya—antara teori dan praktek—baik dalam kondisi kerja simulatif maupun nyata.

Adapun obyektif dan tujuan yang diharapkan dicapai seorang mahasiswa desain di dalam Kerja Praktek adalah:

1. Mengukur sejauh mana seorang mahasiswa mampu mengaplikasikan pemahaman teoritis ke dalam bidang pekerjaan yang digelutinya.

2. Membantu mahasiswa mengenal dan memahami seluk beluk perusahaan dan bidang pekerjaan yang akan digelutinya—apa saja yang dibutuhkan untuk dapat bertahan di dalam bidang tersebut, bagaimana tingkat kesulitannya, kendala, tantangan dan kompetisi apa saja yang mesti dihadapi—sehingga mahasiswa mengerti dan tentunya siap apabila suatu saat ia terjun ke dalam bidang tersebut.

3. Dalam ruang lingkup yang lebih spesifik, seorang desainer grafik dituntut untuk tahu bagaimana menghadapi klien, rekan kerja dan pimpinan perusahaan, bagaimana “menularkan” ide-ide kita kepada mereka, mengatur waktu, dan menyelesaikan tugas demi tugas sesuai dengan kecepatan dan ketepatan yang dibutuhkan.

Ada kalanya prinsip-prinsip atau ide-ide yang kita miliki tidak sesuai, atau malah bertentangan, dengan klien, rekan kerja atau pimpinan perusahaan. Dalam lingkungan kerja nyata, mahasiswa akan belajar menyelaraskan berbagai friksi prinsip dan ide tersebut, sehingga diperoleh suatu kata sepakat—dan seperti kata orang-orang Amerika: menuju ke ‘ya.’ Untuk itu, dibutuhkan tingkat kesabaran dan toleransi yang tinggi demi tercapainya tujuan.

I.3. Proses Dalam Kerja Praktek
Proses dalam kerja praktek mengikuti prosedur-prosedur yang telah ditetapkan oleh fakultas, tetapi ada prosedur-prosedur lain yang ditetapkan oleh pihak perusahaan yang juga harus disepakati seperti jadwal dan ketentuan-ketentuan dasar lainnya. Perusahaan tempat kami melaksanakan kerja praktek memberikan kebijakan berupa kebebasan dalam hal kehadiran jika memang tidak ada pekerjaan yang dilakukan, tetapi dianjurkan untuk tetap hadir sedikitnya satu kali dalam sepekan.  

I.3.1. Proses Pendaftaran Kerja Praktek

Kesulitan utama dalam mata kuliah Kerja Praktek adalah mencari perusahaan-perusahaan yang mau meluangkan waktu untuk membimbing mahasiswa. Perusahaan-perusahaan besar seringkali menjadi “sasaran” mahasiswa untuk dapat menimba ilmu di dalamnya. Tidak heran bila beberapa perusahaan besar seperti Telkom dan Jawa Pos selalu “kebanjiran” peminat tiap tahunnya—dan di sisi lain, perusahaan-perusahaan tersebut pun seringkali menyiapkan anggaran dan posisi khusus bagi para praktekan yang ingin bekerja dan belajar di sana.

Kami memperoleh informasi tentang perusahaan di mana kami bekerja praktek dari seorang teman yang sebelumnya juga pernah bekerja praktek di sana. Hal pertama yang kami lakukan adalah menghubungi perusahaan tersebut untuk menanyakan apakah mereka menerima mahasiswa yang hendak melakukan kerja praktek. Perusahaan yang kami hubungi menginstruksikan agar kami mendatangi kantor mereka dengan membawa hasil-hasil desain yang sebelumnya kami kerjakan untuk tugas-tugas fakultas.

I.3.2. Proses Pengajuan Kerja Praktek

Setelah adanya kesepakatan dengan pihak perusahaan yang bersangkutan (tentang durasi kerja praktek, syarat-syarat yang dibutuhkan, pembagian jam kerja, hak dan kewajiban, dan sebagainya), maka kami mulai menyiapkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan—surat izin yang ditujukan pada pimpinan tertinggi perusahaan, absensi dan daftar penilaian—yang kami peroleh dari fakultas.

Pihak fakultas memberikan surat izin yang berisi permohonan secara resmi pada perusahaan. Setelah menerima surat izin tersebut, pihak perusahaan memberikan surat balasan resmi sebagai tanda bahwa mereka mereka telah menerima kami untuk melakukan kerja praktek sesuai jangka waktu yang diperlukan.

Lalu, kami melakukan pembicaraan dengan pihak perusahaan mengenai jadwal kerja, apa saja yang mesti kami persiapkan, dan tugas-tugas apa saja yang akan kami dapatkan sesuai dengan keahlian kami dan kebutuhan perusahaan. Selanjutnya, kami dan pihak perusahaan menetapkan tanggal dimulainya kerja praktek.

I.3.3. Proses Awal Kerja Praktek

Berdasarkan ketentuan yang ada di perusahaan tersebut, yang juga berlaku bagi orang-orang yang bekerja di sana, kami akan bekerja praktek dengan sistem kerja lepas—freelance. Selain praktis, sistem kerja lepas di perusahaan tersebut adalah untuk mengatasi keterbatasan ruang mengingat hampir seluruh unit komputer di sana dipakai untuk pekerjaan-pekerjaan harian.

Selain itu, kami mulai menggali informasi tentang perusahaan tersebut, profil mereka, sejarah, latar belakang, visi dan misi perusahaan, bidang-bidang pekerjaan yang digeluti, dan proyek-proyek yang telah, sedang dan akan mereka kerjakan. Melalui percakapan dan wawancara lisan dengan pihak perusahaan, kami dapat mengetahui siapa saja klien mereka, cara kerja mereka, dan berbagai seluk beluk bidang yang mereka geluti. Sebagai praktekan, kami juga menginformasikan kepada mereka kemampuan dan keahlian kami yang telah kami peroleh dari perkuliahan, serta relevansinya dengan proyek-proyek yang mereka akan kerjakan.

I.3.4. Proses Kerja Praktek

Pihak perusahaan menghubungi kami dan para desainernya bila ada pekerjaan dari klien mereka. Pembimbing Kerja Praktek di perusahaan menyediakan dokumen dan materi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, menggambarkan secara garis besar apa saja yang diinginkan oleh klien, bagaimana konsepnya, kemudian menyerahkannya kepada kami.

Hak kami terhadap dokumen dan materi pekerjaan tersebut adalah mengubahnya menjadi sebuah karya desain sesuai dengan konsep yang telah ditentukan, sementara itu, ide dalam karya desain kami harus berasal dari diri kami sendiri dan tentunya harus dipertanggungjawabkan nantinya. Kewajiban kami adalah menyerahkan hasil pekerjaan sesuai batas waktu yang ditentukan untuk dipresentasikan kepada para pembimbing di perusahaan.

Setelah perusahaan menyetujui hasilnya, mereka memiliki hak penuh untuk menggunakan hasil pekerjaan kami, dalam arti, mereka berhak mengklaimnya sebagai milik perusahaan. Perusahaan berhak menggunakan karya desain dan ide kami untuk kepentingan kliennya; mereka juga berhak melakukan pengeditan terhadap karya desain tersebut apabila dianggap perlu; mereka juga berhak untuk tidak menggunakan karya desain kami apabila klien tidak merasa cocok dengan hasilnya.

Perusahaan juga memberikan hak kepada kami untuk menggunakan fasilitas mereka—seperti komputer dan printer—yang akan digunakan untuk pengeditan dan mencetak karya desain kami setelah dibawa kembali ke perusahaan.
I.3.5. Proses Akhir Kerja Praktek

Setelah selama lebih dari dua bulan—sejak awal Januari hingga pertengahan Maret 2005—kami menjalankan Kerja Praktek di perusahaan, kami mulai menyiapkan materi-materi yang harus segera diselesaikan baik dari pihak perusahaan, seperti tugas-tugas yang belum selesai, maupun dari pihak fakultas agar pekerjaan kami dapat segera dijabarkan ke dalam Laporan Kerja Praktek sebagai syarat akhir penyelesaian mata kuliah Kerja Praktek ini. Data-data yang diperoleh selama kerja praktek, berupa tugas-tugas yang selama ini dikerjakan, profil tentang perusahaan tempat kami bekerja, dikumpulkan sebagai bahan laporan.

I.3.6. Proses Pembuatan Laporan Kerja Praktek

Dalam penyusunan laporan Kerja Praktek ini mahasiswa diwajibkan melakukan asistensi pada dosen pembimbing yang telah ditetapkan oleh fakultas sebagai penyempurnaan  dalam penyusunan laporan itu sendiri.

Sumber-sumber lain juga diperlukan untuk melengkapi pembuatan laporan Kerja Praktek seperti buku-buku tentang tentang periklanan dan sumber-sumber lain yang berkaitan sebagai landasan teori dari pembahasan yang ada pada Laporan Kerja Praktek ini.

I.3.7. Skema Proses Kerja Praktek

Berikut ini merupakan skema proses Kerja Praktek yang telah dijabarkan secara tekstual sebelumnya:


Bagan I.1. Skema Proses Kerja Praktek

I.4. Sistematika Pembahasan 


Sesuai dengan ketentuan umum, sistematika pembahasan untuk penulisan Laporan Kerja Praktek ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN


Bab ini membahas tentang latar belakang dilakukannya Kerja Praktek; mengapa peran Kerja Praktek sangat vital bagi pengembangan kemampuan dan wawasan seorang mahasiswa. Maksud dan tujuan Kerja Praktek dijabarkan di sini. Bagian ini juga membahas tentang proses Kerja Praktek mulai dari masalah perizinan, pengerjaan tugas-tugas, hingga penyusunan laporan Kerja Praktek.

BAB II TINJAUAN UMUM BIRO IKLAN


Bab ini meninjau definisi biro iklan dari berbagai narasumber, peran biro iklan, jenis-jenisnya, layanan apa saja yang diberikan, dan pembagian kerja dalam biro iklan beserta tanggung jawab dan wewenangnya.

BAB III TINJAUAN BIRO IKLAN C.V. TRIKARSA MULTIMEDIA 


Bab ini memuat berbagai hal yang berkaitan dengan C.V. Trikarsa Multimedia—profil, latar belakang dan sejarah singkat perusahaan tersebut, contact information, daftar klien yang pernah mereka tangani, ruang lingkup kerja, dan struktur organisasinya.

BAB IV LAPORAN KERJA PRAKTEK 


Bagian ini membahas peranan praktekan di C.V. Trikarsa Multimedia, karya-karya desain apa saja yang telah dihasilkan selama berada di sana, bagaimana konsep dari karya-karya tersebut—dijelaskan secara rinci, langkah per langkah, disertai dengan visual pendukung.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari seluruh proses Kerja Praktek yang telah kami jalani.  
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